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Abstract: This study aimed to determine the relationship of job satisfaction and 

work motivation of kindergarten teacher in Payung Sekaki District of Pekanbaru city. 

The population in this study were 123 teachers. The sample used in this study were 94 

teachers. This study used correlation method to see how much the relationship between 

independent variables and dependent variable. The technique of collecting data that 

used  was questionnaire in the form of a Likert scale. The data were analyzed using 

analysis-scale testing and the statistical methods that used was SPSS for Window Ver. 

19. The hypothesis of this study was that there is a positive and significant relationship 

between job satisfaction and work motivation of kindergarten teacher in Payung Sekaki 

District of Pekanbaru city. It can be seen from the value of the correlation coefficient of 

0.512. The level of relationship between job satisfaction and work motivation included 

was in the medium category. Determinant coefficient that obtained was r
2
 = 0.262, 

that's mean that the job satisfaction have influence on work motivation kindergarten 

teacher on the amount of 26.2% 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kepuasan kerja 

dengan motivasi kerja guru TK di Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru. Populasi 

dalam penelitian ini adalah 123 orang guru. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah 94 orang guru. Penelitian ini menggunakan metode korelasi untuk melihat 

seberapa besar hubungan variabel bebas dan variabel terikat. Adapun teknik 

pengumpulan data yaitu dengan kuisioner dalam bentuk skala likert. Teknik analisis 

data menggunakan uji coba skala dan analisa metode statistik dengan program SPSS for 

Window Ver. 19. Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara kepuasan kerja dengan motivasi kerja guru TK di Kecamatan Payung 

Sekaki Pekanbaru. Hal ini dapat diketahui dari nilai koefisien korelasi sebesar 0,512. 

Tingkat hubungan antara kepuasan kerja dengan motivasi kerja termasuk dalam kategori 

sedang. Koefisien determinan yang dihasilkan adalah sebesar r
2
 = 0,262 memiliki 

makna bahwa kepuasan kerja memberi pengaruh sebesar 26,2% terhadap motivasi kerja 

guru TK. 

  
Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja 
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PENDAHULUAN 

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang besar. Pembangunan yang 

berlangsung sampai saat ini tidak hanya membangun secara fisik semata, tetapi juga non 

fisik berupa peningkatan kualitas sumber daya manusia. Dalam persaingan global saat 

ini, dunia kerja sangat membutuhkan orang yang bisa berfikir untuk maju, cerdas, 

inovatif dan mampu berkarya dengan semangat tinggi dalam menghadapi kemajuan 

jaman. Tidak hanya itu, dalam kondisi saat ini peran dari sumber daya manusia sendiri 

yang mempunyai peran penting dalam suatu lembaga, juga diprioritaskan pada aspek 

manajerial yang matang dalam pengelolaan organisasi. Berbagai organisasi, lembaga 

dan instansi berusaha meningkatkan kinerja dari semua elemen yang ada dalam 

organisasi masing-masing dengan tujuan mencapai kelangsungan hidup organisasi. 

Persaingan di berbagai bidang membuat proses pengelolaan, dan pemeliharaan 

manajemen organisasi semakin mendapatkan perhatian yang serius dari seluruh elemen 

yang ada dalam organisasi untuk menciptakan sebuah sistem manajerial yang tangguh 

dan mampu mengikuti perkembangan saat ini. Sumber daya manusia yang dalam hal ini 

guru pada sebuah sekolah atau lembaga pendidikan, tentunya berusaha bekerja dengan 

kemampuan yang mereka miliki agar dapat mencapai kepuasan kerja yang diinginkan. 

Dalam melaksanakan tugas pekerjaannya, guru menunjukkan motivasi tertentu sehingga 

mencapai kerja pada tingkat tertentu. 

Kepuasan kerja merupakan cerminan dari perasaan orang atau tenaga kerja 

terhadap pekerjaannya. Menurut Veithzal dan Deddy (2003) kepuasan kerja adalah 

penilaian dari pekerja tentang seberapa jauh pekerjaannya secara keseluruhan 

memuaskan kebutuhannya. 

Di sisi lain, kebutuhan dari guru dalam memenuhi keinginannya semakin 

meningkat. Guru bekerja juga dengan harapan akan memperoleh upah atau gaji yang 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Kebutuhan yang saat ini sangat begitu kompleks 

dari hal yang paling pokok atau primer terutama masalah kebutuhan sandang, pangan, 

perumahan, pendidikan, istirahat kerja yang cukup, perlu mendapatkan skala prioritas 

utama dalam hal pemenuhannya. Selain itu, pemenuhan kebutuhan dari para guru akan 

pelayanan dan penghargaan oleh atasan (kepala sekolah) terhadap prestasi kerja yang 

dihasilkannya yang sesuai dengan prinsip keadilan dapat memotivasi kerja mereka. 

Banyak faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja guru dalam tugas dan fungsinya di 

sekolah, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Sebagai salah satu faktor internal 

yang mendorong seseorang memilih profesi guru adalah motivasi kerja. Motivasi kerja 

adalah dorongan dari dalam diri dan luar diri seseorang, untuk melakukan sesuatu yang 

terlihat dari dimensi internal dan dimensi eksternal (Hamzah, 2012). Motivasi dari diri 

seseorang tersebut tidak lepas dari adanya aspek-aspek kebutuhan yang memicu 

seseorang untuk melalukan tindakan atau pekerjaan agar sampai pada hasil yang ingin 

dicapainya. Ketika seseorang telah mencapai pada hasil yang diinginkannya maka 

seseorang tersebut akan merasakan kepuasan kerja. 

Taman Kanak-kanak yang ada di Kecamatan Payung Sekaki merupakan sekolah 

atau lembaga pendidikan yang berperan dalam mengembangkan, meningkatkan kualitas 

dan mutu peserta didik dari bidang formal maupun non formal. Di sekolah inilah 

aktifitas para guru diharapkan mampu berperan dalam mewujudkan suatu pola 

pendidikan yang mampu mencerdaskan dan mempersiapkan peserta didiknya lebih baik 

untuk ke depannya. Namun, dilihat di sisi motivasi kerja kenyataannya masih rendah. 

Ada beberapa kelemahan yang ditunjukkan oleh guru, diantaranya yang penulis amati 
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yaitu masih ada guru yang bermalas-malasan saat mengajar, dan ada sebagian guru yang 

tidak betah dengan profesinya sebagai guru Taman Kanak-kanak. 

Bila dilihat dalam hal kepuasan kerja guru, dijumpai fenomena antara lain yaitu, 

adanya sebagian guru yang merasa kurang puas dengan gaji yang diterima. Adanya 

sebagian guru yang merasa kurang dilibatkan dalam kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan oleh dinas seperti kegiatan pelatihan kurikulum dan sebagainya. Adanya 

sebagian guru yang mengatakan kurang harmonisnya hubungan antara guru dengan 

guru maupun guru dengan kepala sekolah. Jika fenomena-fenomena di atas dibiarkan 

terus menerus, maka akan berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran dan juga 

berdampak pada tingkat pencapaian anak. Berdasarkan latar belakang masalah maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimanakah kepuasan kerja guru Taman 

Kanak-kanak di Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru? Bagaimanakah motivasi kerja 

guru Taman Kanak-kanak di Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru? Apakah ada 

hubungan antarakepuasan kerja dengan motivasi kerja guru Taman Kanak-kanak di 

Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru? Adapun tujuan penelitian sebagai berikut: Untuk 

mengetahui kepuasan kerja guru Taman Kanak-kanak di Kecamatan Payung Sekaki 

Pekanbaru. Untuk mengetahui motivasi kerja guru Taman Kanak-kanak di Kecamatan 

Payung Sekaki Pekanbaru. Untuk mengetahui adanya hubungan kepuasan kerja dengan 

motivasi kerja guru Taman Kanak-kanak di Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru. 

 

METODE PENELITIAN 

 Populasi dalam penelitin ini adalah 123 orang guru TK di Kecamatan Payung 

Sekaki Pekanbaru. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan 

menggunakan teknik random sampling atau teknik acak. Besarnya sampel dalam 

penelitian ini adalah 94 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

angket skala Likert. Data dianalisis dengan menggunakan rumus Korelasi Product 

Moment. Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi, yaitu untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel (independen dan dependen), yaitu ³+XEXQJDQ�.HSXDVDQ�

Kerja dengan Motivasi Kerja Guru TK di KecDPDWDQ�3D\XQJ�6HNDNL�3HNDQEDUX´ 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Agar dapat melihat gambaran tentang data penelitian secara umum dapat dilihat 

pada tabel diskripsi data penelitian, dimana dari data tersebut dapat diketahui fungsi-

fungsi statistik secara mendasar. 

 

Tabel 4.1 Deskripsi Hasil Penilaian 

Variabel Skor X yang Dimungkinkan 

(Hipotetik) 

Skor X yang Diperoleh 

(Empirik) 
 Xmax Xmin Mean SD Xmax Xmin Mean SD 

Kepuasan 

Kerja 

84 21 52,5 10,5 81 49 68,36 7,36 

Motivasi 

Kerja 

136 34 85 17 121 78 104,51 8,51 
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Tabel 4.1 secara umum menggambarkan bahwa tingkat kepuasan kerja sangat 

bervariasi. Ini terlihat dari rentang skor yang bergerak dari 81 samapai 49 sedangkan 

skor tingkat motivasi kerja antara 121 sampai 78. Tabel di atas juga memberikan 

perbandingan antar skor yang dimungkinkan (hipotetik) dengan skor yang diperoleh 

setelah dilakukan penelitian (empirik). Pada variabel kepuasan kerja, skor rata-rata 

empirik 68,36 berada di atas rata-rata hipotetik 52,5 dan variabel motivasi kerja, rata-

rata empirik 104,51 berada di atas rata-rata hipotetik 85. 

 Setelah analisis deskriptif statistik, selanjutnya dibuat kategori masing-masing 

variabel penelitian, kategorisasi yang dibuat berdasarkan batasan-batasan menurut 

Suharsimi (2003), yaitu: 

81%-100%  =  Sangat Baik 

61%-80% =  Baik 

41%-60% =  Cukup 

21%-40% =  Kurang 

0%-20% =  Sangat Kurang 

Hasil penelitian yang diperoleh untuk variabel kepuasan kerja guru Taman 

Kanak-kanak di Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.2 Kategori Skor Kepuasan Kerja Guru 

Indikator K Skor 

Empirik 

Skor 

ideal 

Persentase 

% 

Kategori 

1) Rasa aman dalam 

bekerja dengan 

kelompok 

4 1177 1504 78,25% Baik 

2) Kepuasan terhadap 

atasan 

4 1252 1504 83,24% Sangat 

Baik 

3) Kepuasan terhadap 

pekerjaan itu 

sendiri 

3 1003 1128 88,91% Sangat 

Baik 

4) Gaji 3 851 1128 75,44% Baik 

5) Kemajuan 3 882 1128 78,19% Baik 

6) Kesempatan untuk 

maju 

4 1261 1504 83,84% Sangat 

Baik 

 � 6426 7896 81,38% Sangat 

Baik 

 

Data mengenai kepuasan kerja guru Taman Kanak-kanak di Kecamatan Payung 

Sekaki Pekanbaru secara keseluruhan yaitu nilai (skor) kepuasan kerja adalah 6426 atau 

sekitar 81,38%. Data tersebut menunjukkan bahwa kepuasan kerja termasuk dalam 

kategori sangat baik yaitu 81,38 dalam rentang 81%-100% sesuai dengan kriteria 

Suharsimi (2003). 

 Dari sebaran secara keseluruhan terdapat skor kepuasan kerja yang disajikan 

dalam daftar distribusi frekuensi dengan jumlah kelas sebanyak 7 dan panjang kelas 5. 

Penyebaran distribusi frekuensi data kepuasan kerja untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel 4.3. 
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Tabel 4.3 Data Kepuasan Kerja 

No Interval F Persentase (%) 

1 49-53 5 5 

2 54-58 3 3 

3 59-63 16 17 

4 64-68 19 20 

5 69-73 24 26 

6 74-78 22 23 

7 79-83 5 5 

 Jumlah 94=n 100% 

 

Penyebaran distribusi frekuensi data kepuasan kerja guru dapat disajikan juga 

dalam bentuk diagram batang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram batang 

dibawah ini: 

 

 
Gambar 4.1 Diagram Batang Sebaran Data Kepuasan Kerja 

Hasil pengumpulan data kepuasan kerja yang diperoleh menunjukkan bahwa 

skor tertinggi adalah 81 dan skor terendah adalah 49 berarti rentangan skor 32. 

Data motivasi kerja guru dapat dilihat pada tabel di bawah ini sebagai berikut: 

 

Tabel 4.4 Kategori Skor Motivasi Kerja 

Indikator K Skor 

Empirik 

Skor 

Ideal 

Persentase 

(%) 

Kategori 

1) Tanggung jawab 

guru dalam 

melaksanakan tugas 

4 1272 1504 84,57% Sangat 

Baik 

2) Melaksanakan tugas 

dengan target yang 

jelas 

3 758 1128 67,19% Baik 

3) Memiliki tujuan 

yang jelas dan 

4 1296 1504 86,17% Sangat 

Baik 
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menantang 

4) Ada umpan balik 

atas hasil pekerjaan 

3 935 1128 82,89% Sangat 

Baik 

5) Memiliki perasaan 

senang dalam 

bekerja 

2 696 752 92,55% Sangat 

Baik 

6) Selalu berusaha 

untuk mengungguli 

orang lain 

4 1099 1504 73,07% Baik 

7) Diutamakan prestasi 

dari apa yang 

dikerjakan 

3 907 1128 80,40% Baik 

8) Selalu berusaha 

untuk memenuhi 

kebutuhan hidup dan 

kebutuhan kerja 

2 635 752 84,44% Sangat 

Baik 

9) Senang memperoleh 

pujian dari apa yang 

dikerjakan 

3 810 1128 71,80% Baik 

10) Bekerja dengan 

harapan ingin 

memperoleh 

insentif 

4 907 1504 60,30% cukup 

11) Bekerja dengan 

harapan ingin 

memperoleh 

perhatian dari 

teman dan atasan 

2 509 752 67,68% Baik 

 � 9824 12784 76,84% Baik 

  

Data mengenai motivasi kerja guru Taman Kanak-kanak di Kecamatan Payung 

Sekaki Pekanbaru secara keseluruhan yaitu nilai (skor) motivasi kerja adalah 9824 atau 

sekitar 76,84%. Data tersebut menunjukkan bahwa motivasi kerja termasuk dalam 

kategori baik yaitu 76,84 dalam rentang 61%-80% sesuai dengan kriteria Suharsimi 

(2003). 

 Dari sebaran secara keseluruhan terdapat skor motivasi kerja yang disajikan 

dalam daftar distribusi frekuensi dengan jumlah kelas sebanyak 8 dan panjang kelas 6. 

Penyebaran distribusi frekuensi data motivasi kerja untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel 4.5. 

 

Tabel 4.5 Data Motivasi Kerja 

No Interval F Persentase (%) 

1 78-83 1 1 

2 84-89 3 3 

3 90-95 10 11 

4 96-101 19 20 

5 102-107 25 27 
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6 108-113 20 21 

7 114-119 13 14 

8 120-125 3 3 

 Jumlah 94=n 100% 

 

Penyebaran distribusi frekuensi data motivasi kerja dapat disajikan juga dalam 

bentuk diagram batang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram di bawah ini: 

 

Gambar 4.2 Diagram Batang Sebaran Data Motivasi Kerja 

 Hasil pengumpulan data motivasi kerja yang diperoleh menunjukkan bahwa skor 

tertinggi adalah 121 dan skor terendah adalah 78 berarti rentangan skor 43. 

 

1. UJI PERSYARATAN 

a. Uji Normalitas 

Tabel 4.6 Hasil Pengujian Normalitas Kepuasan Kerja dan Motivasi Kerja 

 Kepuasan Kerja Motivasi Kerja 

N 94 94 

Normal Parameters
a,b

 68.36 104.51 

7.367 8.519 

Most Extreme Differences 0.108 0.097 

0.049 0.071 

-0.108 -0.097 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.043 0.944 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.227 0.335 

 

Dari tabel hasil pengujian uji normalitas data di atas, untuk kepuasan kerja (X) 

diperoleh nilai p = 0,227 > 0,05 dan untuk motivasi kerja (Y) diperoleh nilai p = 0,335 > 

0,05, berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi dapat dikatakan bahwa semua variabel 
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secara statistik telah terdistribusi secara normal dan layak digunakan sebagai data 

penelitian. 

 

b. Uji Linieritas 
Tabel 4.7 Hasil Pengujian Linieritas Kepuasan Kerja dan Motivasi Kerja  

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

 Between 

Groups 

(Combined) 3148,404 25 125,936 2,378 ,003 

Linearity 1769,510 1 1769,51

0 

33,41

4 

,000 

Deviation 

from 

Linearity 

1378,895 24 57,454 1,085 ,383 

Within Groups 3601,085 68 52,957   

Total 6749,489 93    

 

Hasil uji linieritas antara variabel kepuasan kerja (X) dan motivasi kerja (Y) 

dapat diketahui hasil F = 1,085 dengan nilai p = 0,383 � 0,05. Jadi demikian dapat 

dikatakan bahwa hubungan garis antara kepuasan kerja (X) dan motivasi kerja (Y) 

ternyata berbentuk linier. 

 

c. Uji Homogenitas 

Tabel 4.8 Hasil Pengujian Homogenitas Kepuasan Kerja dan Motivasi Kerja 

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

1,476 20 68 ,120 

 

Berdasarkan dari hasil uji homogenitas di atas diperoleh nilai statistik sebesar 

1,476 dan nilai probabilitas sebesar 0,120��.DUHQD�QLODL�S�������� ���120 � 0,05) maka 

data dari penelitian ini homogen. 

 

d. Uji Hipotesis 
Tabel 4.9 Hasil Pengujian Hipotesis Kepuasan Kerja dan Motivasi Kerja 

Variabel Mean Std. Deviation N 

Kepuasan Kerja 68,36 7,367 94 

Motivasi Kerja 104,51 8,519 94 

 

Tabel 4.10 Hasil Pengujian Korelasi Kepuasan Kerja dan Motivasi Kerja 

  Kepuasan 

Kerja 

Motivasi 

Kerja 

Kepuasan 

Kerja 

Pearson Correlation 1 0.512
** 

Sig. (2-tailed)  0,000 

N 94 94 
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Motivasi 

Kerja 

Pearson Correlation 0.512
** 

1 

Sig. (2-tailed) 0.000  

N 94 94 

 

Untuk jumlah skor masing-masing indikator dari kepuasan kerja, dimana secara 

deskriptif dapat ditunjukkan bahwa nilai (skor) dari indikator pertama yaitu rasa aman 

dalam bekerja dengan kelompok dengan persentase 78,25% termasuk dalam kategori 

baik, indikator kedua yaitu kepuasan terhadap atasan dengan persentase 83,24% 

termasuk dalam kategori sangat baik, indikator ketiga yaitu kepuasan terhadap 

pekerjaan itu sendiri dengan persentase 88,91% termasuk dalam kategori sangat baik, 

indikator keempat yaitu gaji dengan persentase 75,44% termasuk dalam kategori baik, 

indikator kelima yaitu kemajuan dengan persentase 78,19% termasuk dalam kategori 

baik, dan indikator keenam yaitu kesempatan untuk maju dengan persentase 83,84% 

termasuk dalam kategori sangat baik. 

 Untuk jumlah skor masing-masing indikator dari motivasi kerja, dimana secara 

deskriptif dapat ditunjukkan bahwa nilai (skor) dari indikator pertama yaitu tanggung 

jawab guru dalam melaksanakan tugas dengan persentase 84,57% termasuk dalam 

kategori sangat baik, indikator kedua yaitu melaksanakan tugas dengan target yang jelas 

dengan persentase 67,19% termasuk dalam kategori baik, indikator ketiga yaitu 

memiliki tujuan yang jelas dan menantang dengan persentase 86,17% termasuk dalam 

kategori sangat baik, indikator keempat yaitu ada umpan balik atas hasil pekerjaan 

dengan persentase 82,89% termasuk dalam kategori sangat baik, indikator kelima yaitu 

memiliki perasaan senang dalam bekerja dengan persentase 92,55% termasuk dalam 

kategori sangat baik, indikator keenam yaitu selalu berusaha untuk mengungguli orang 

lain dengan persentase 73,07% termasuk dalam kategori baik, indikator ketujuh yaitu 

diutamakan prestasi dari apa yang dikerjakan dengan persentase 80,40% termasuk 

dalam kategori baik, indikator kedelapan yaitu selalu berusaha untuk memenuhi 

kebutuhan hidup dan kebutuhan kerja dengan persentase 84,44% termasuk dalam 

kategori sangat baik, indikator kesembilan yaitu senang memperoleh pujian dari apa 

yang dikerjakan dengan persentase 71,80% termasuk dalam indikator baik, indikator 

kesepuluh yaitu bekerja dengan harapan ingin memperoleh insentif dengan persentase 

60,30% termasuk dalam kategori cukup, dan indikator kesebelas yaitu bekerja dengan 

harapan ingin memperoleh perhatian dari teman dan atasan dengan persentase 67,68% 

termasuk dalam kategori baik. 

Adapun hasil analisis data mengenai kepuasan kerja guru TK di Kecamatan 

Payung Sekaki Pekanbaru menunjukkan angka sebesar 81,38% yang termasuk dalam 

NDWHJRUL�³6DQJDW�%DLN´��,QL�PHQXQMXNNDQ�EDKZD�JXUX�7.�GL�.HFDPDWDQ�3D\XQJ�6HNDNL�

Pekanbaru sudah memiliki kepuasan kerja yang sangat baik. Apabila dilihat dari angka 

persentase perindikator pada variabel kepuasan kerja, terdapat indikator yang 

mempunyai angka persentase yang  paling rendah diantaranya, yaitu indikator keempat 

yang menunjXNNDQ�DQJND�VHEHVDU��������\DQJ�WHUPDVXN�GDODP�NDWHJRUL�³%DLN´� 

Hal ini menunjukkan bahwa diantara keenam indikator pada variabel kepuasan 

kerja, indikator yang paling memerlukan perhatian khusus adalah gaji. Guru TK di 

Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru sudah memiliki gaji yang baik namun masih 

perlu adanya peningkatan. Ini sejalan dengan pendapat Rivai (Kadarisman, 2012) yang 

mengatakan bahwa karena dengan gaji guru akan dapat memenuhi kebutuhan-

kebutuhan fisik, status sosial, dan egoistiknya sehingga memperoleh kepuasan kerja dari 
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jabatanya. Dengan kurangnya gaji untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, maka akan 

menimbulkan ketidakpuasan atas gaji yang diterimanya. Sehingga hal ini dapat 

menimbulkan ketidakpuasan dalam bekerja. Hal ini sesuai dengan pendapat Nitisemito 

�������� EDKZD� ³*DML� KDUXV� GDSDW� PHPHQXKL� NHEXWXKDQ� PLQLPXP� NDU\DZDQ´� Dari 

pendapat tersebut jelas bahwa rendahnya gaji yang diterima oleh guru yang belum dapat 

memenuhi kebutuhan minimal atau kebutuhan primer dapat menyebabkan rendahnya 

kepuasan kerja guru. Secara keseluruhan guru TK di Kecamatan Payung Sekaki 

Pekanbaru telah memiliki kepuasan kerja yang sangat baik. Artinya guru sudah merasa 

aman dalam bekerja dengan kelompok, guru sudah merasakan kepuasan terhadap atasan 

dan terhahap pekerjaan itu sendiri, sudah memiliki gaji dan kemajuan yang baik, serta 

mempunyai kesempatan untuk maju yang baik. 

 Adapun hasil analisis data mengenai motivasi kerja guru TK di Kecamatan 

Payung Sekaki Pekanbaru menunjukkan angka sebesar 76,84% yang termasuk dalam 

NDWHJRUL� ³%DLN´�� ,QL� PHQXQMXNNDQ� EDKZD� JXUX� 7.� GL� .HFDPDWDQ� 3D\XQJ� 6HNDNL�

Pekanbaru sudah memiliki motivasi kerja yangbaik. Apabila dilihat dari angka 

persentase perindikator pada variabel motivasi kerja, terdapat indikator yang 

mempunyai angka persentase yang paling rendah diantara yang lain, yaitu indikator 

kesepuluh yaitu bekerja dengan harapan ingin memperoleh insentif yang menunjukkan 

DQJND�VHEHVDU��������\DQJ�WHUPDVXN�GDODP�NDWHJRUL�³&XNXS´� 

 Hal ini menunjukkan bahwa diantara kesebelas indikator pada variabel motivasi 

kerja, indikator yang paling memerlukan perhatian khusus adalah bekerja dengan 

harapan ingin memperoleh intensif. Guru TK di Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru 

sudah bekerja dengan harapan ingin memperoleh intensif dengan baik namun masih 

perlu adanya peningkatan. Ini sejalan dengan pendapat Yuniarsih dan Suwatno 

(Kadarisman, 2012) yang mengatakan bahwa intensif adalah penghargaan/imbalan yang 

diberikan untuk memotivasi pekerja/anggota organisasi agar motivasi dan produktivitas 

kerjanya tinggi, sifatnya tidak tetap atau sewaktu-waktu. Dan menurut Handoko 

(Kadarisman, 2012) yang mengatakan bahwa tujuan intensif pada hakikatnya adalah 

untuk meningkatkan motivasi guru dalam berupaya mencapai tujuan-tujuan organisasi 

dengan menawarkan perangsang finansial di atas dan melebihi upah dan gaji dasar, serta 

untuk mempertahankan guru yang berprestasi. Secara keseluruhan guru TK di 

Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru telah memiliki motivasi kerja yangbaik. Artinya 

guru sudah bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas dengan baik, melaksanakan 

tugas dengan target yang jelas, memiliki tujuan yang jelas dan menantang, mempunyai 

umpan balik atas hasil pekerjaan, memiliki perasaan senang dalam bekerja, selalu 

berusaha untuk mengungguli orang lain, mengutamakan prestasi dari apa yang 

dikerjakan, selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan kerja, 

senang memperoleh pujian dari apa yang dikerjakan, bekerja dengan harapan ingin 

memperoleh intensif, dan bekerja dengan harapan ingin memperoleh perhatian dari 

teman dan atasan. 

 Hasil analisis korelasi Pearson Product Moment dan SPSS didapatkan nilai 

rhitung = 0,512 sedangkan nilai rtabel (5%) (dk = n ± 2 = 94 ± 2 = 92) = 0,207, karena rhitung 

> rtabel (0,512 > 0,207) pada taraf kepercayaan 95% (= 5%), berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima maka terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel kepuasan 

NHUMD� GHQJDQ� PRWLYDVL� NHUMD�� 6HODLQ� LWX� XQWXN� PHQJHWDKXL� XML� KLSRWHVLV� ³XML� W´��

didapatkan hasil thitung = 5,715 sedangkan nilai ttabel (5%) (dk = n ± 2 = 94 ± 2 = 92) = 

2,000. Karena thitung > ttabel (5,715 > 2,000), berarti Ho ditolak dan Ha diterima maka 

terdapat hubungan yang signifikan antara kepuasan kerja dengan motivasi kerja guru 
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TK. Hasil uji t diperkuat dengan probabilitas (Sig. (2-tailed)) yang diperoleh, yaitu 

0,000 < 0,05. Koefisien determinan yang dihasilkan adalah r
2
 (0,512

2
) = 0,262, maka 

dapat dilihat bahwa kepuasan kerja memberi pengaruh sebesar 26,2% terhadap motivasi 

kerja guru TK. Tingkat hubungan antara kepuasan kerja dengan motivasi kerja termasuk 

pada kategori sedang dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,512. 

 Dari penelitian ini terdapat hubungan antara kepuasan kerja dengan motivasi 

kerja yang positif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hendra dan 

Seger (2013) yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 

kepuasan kerja dengan motivasi kerja. Dengan arah hubungan antara kedua variabel 

adalah positif. Yang memiliki arti bahwa semakin bertambah kepuasan kerja maka 

semakin meningkat juga motivasi kerja. 

 Dengan kepuasan kerja yang dimiliki oleh para guru, maka guru akan bekerja 

dengan seoptimal mungkin untuk mencapai motivasi dalam melaksanakan 

pekerjaannya, dan tidak semata-mata untuk memenuhi kebutuhan saja. Begitu besar 

pengaruh kepuasan dalam suatu pekerjaan, sehingga menjadi salah satu faktor yang 

harus dipertimbangkan oleh suatu instansi pendidikan untuk bisa membuat guru merasa 

puas dengan pekerjaannya. Suatu pekerjaan yang tidak dilandasi oleh kepuasan kerja, 

maka akan menimbulkan motivasi kerja yang tidak maksimal. 

 Jadi untuk memperoleh motivasi kerja yang diinginkan maka kepuasan kerja 

harus ditingkatkan lebih baik, sistematis, berencana dan terus-menerus untuk 

mengimbangi kondisi dari lingkungan yang selalu membutuhkan tugas kerja yang cakap 

dan siap dalam menghadapi berbagai tantangan dan masalah-masalah yang timbul 

dalam menjalankan tugasnya sehingga mampu memegamg tanggung jawabnya masing-

masing. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan analisis terhadap hasil penelitian, disimpulkan bahwa:   

1. Kepuasan kerja guru TK di Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru termasuk dalam 

NDWHJRUL� ³6DQJDW� %DLN´�� $UWLQ\D� VHFDUD� XPXP� JXUX� 7.� GL� .HFDPDWDQ� 3D\XQJ�

Sekaki Pekanbaru sudah memiliki kepuasan kerja yang sangat baik, karena guru 

sudah merasa aman dalam bekerja dengan kelompok, guru sudah merasakan 

kepuasan terhadap atasan dan terhahap pekerjaan itu sendiri,  sudah memiliki gaji 

dan kemajuan yang baik, serta mempunyai kesempatan untuk maju yang baik. 

2. Motivasi kerja guru TK di Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru termasuk dalam 

NDWHJRUL� ³%DLN´�� $UWLQ\D� VHFDUD� XPXP� JXUX� 7.� GL� .HFDPDWDQ� 3D\XQJ� 6HNDNL�

Pekanbaru sudah memiliki motivasi kerja yang baik, karena guru sudah 

bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas dengan baik, melaksanakan tugas 

dengan target yang jelas, memiliki tujuan yang jelas dan menantang, mempunyai 

umpan balik atas hasil pekerjaan, memiliki perasaan senang dalam bekerja, selalu 

berusaha untuk mengungguli orang lain, mengutamakan prestasi dari apa yang 

dikerjakan, selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan kerja, 

senang memperoleh pujian dari apa yang dikerjakan, bekerja dengan harapan ingin 

memperoleh intensif, dan bekerja dengan harapan ingin memperoleh perhatian dari 

teman dan atasan. 

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kepuasan kerja dengan 

motivasi kerja. Semakin tinggi kepuasan kerja yang dimiliki oleh seorang guru 
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maka semakin baik pula motivasi kerja guru tersebut. Sebaliknya semakin rendah 

kepuasan kerja yang dimiliki oleh seorang guru maka semakin buruk pula motivasi 

kerja guru tersebut. Kepuasan kerja memberikan kontribusi pengaruh sebesar 

26,2% terhadap motivasi kerja dan terdapat 73,8% varian lain diluar kepuasan kerja 

dan tidak dinyatakan dalam penelitian ini, yang mempengaruhi motivasi kerja.  

 

Adapun rekomendasi yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Dapat dijadikan perhatian bagi kepala sekolah bahwa perlu adanya peningkatan 

motivasi kerja gurunya yang lebih baik agar dapat tercapainya kepuasan kerja guru 

yang lebih baik pula. 

2. Bagi Dinas Pendidikan 

Bagi dinas pendidikan dalam meningkatkan motivasi kerja guru, diharapkan 

memberikan pembinaan dan pelatihan serta memberikan penghargaan kepada guru 

atau kepala sekolah yang berprestasi, sehingga kepuasan kerja dapat tercapai oleh 

semua guru.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil uji r
2
 menunjukkan masih ada variabel-variabel lain yang harus diperhatikan 

dalam penelitian ini. Penelitian-penelitian lebih lanjut, hendaknya menambah 

variabel lain yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja guru, karena dengan 

semakin baik kepuasan kerja dari guru maka akan berpengaruh baik juga bagi 

sekolah. 
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